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BAB VI 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi pada bab V, maka dapat ditarik 

kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini. Dilanjutkan dengan saran 

yang ditawarkan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya atau 

perbaikan demi penyempurnaan penelitian ini.  

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam membedah cerita lokal 

Mbu’e Wondo mengenai representasi tokoh perempuan pada masyarakat Niondoa, 

Keo Tengah, NTT, dapat disimpulkan bahwa representasi tokoh perempuan 

perempuan sebagai dirinya sendiri yang intuitif, lemah lembut namun kuat, 

memiliki paras yang cantik dengan pandai menampilkan diri, serta sisi spiritual 

yang teguh, perawatan, serta bersahabat dalam kaitannya dengan lingkungan dan 

hewan. Selain itu, representasi perempuan sebagai saudari ditampilkan sebagai 

sosok yang saling peduli, bersahabat, sekalipun kurang peka namun tidak 

meninggalkan satu sama lain. Kemudian, representasi perempuan sebagai anak 

perempuan diwakilkan sebagai sosok yang ingin dilindungi dan dijaga apalagi 

menjadi bungsu dalam keluarga karena mendapat kasih sayang yang besar, posisi 

perempuan sebagai yang paling kecil inilah yang membuat keluarga ingin 

melindunginya. Berikutnya, representasi perempuan sebagai istri juga diwakilkan 

sebagai sosok yang didominasi dan tak mampu berbuat apa-apa di bawah 
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kekuasaan suami, selain itu area-area domestik yang terus dikaitkan dengan 

perempuan tanpa menonjolkan nilai kefimininannya masih dilakukan. Lalu, 

representasi tokoh perempuan sebagai ibu yang pendamai, pendukung kehidupan, 

dan juga sebagai pemberi kehidupan melalui gizi untuk anak-anaknya. Terakhir, 

perempuan sebagai alam semesta yang peduli dan teratur. Dalam cerita lokal 

Mbu’e Wondo, representasi tokoh perempuan didominasi sebagai dirinya yang 

lemah dan dikuasai alias berada pada posisi subordinat karena secara aspek fisik 

dan psikologis, perempuan direpresentasikan sebagai sosok yang lemah dalam 

cerita dan karena kelemah-lembutannya mengakibatkan ia mudah dikuasai oleh 

pihak yang medominasi dengan bentuk ekstrim maskulinitas yang dimiliki baik 

sebagai anak, istri, maupun sebagai ibu. Dengan demikian hipotesis penelitian pun 

terbukti. Oleh karena itu, representasi tokoh perempuan yang ditunjukkan dalam 

cerita ini pun dengan nilai-nilai kefimininan yang ada perlu didukung, bukannya 

menjadi akar penindasan sebab jika menyelisik melalui perspektif feminisme 

kultural, kefemininan perempuan dalam hal lemah lembut, intuitif, pendukung dan 

pemberi kehidupan, pendamai, dan lain-lain menjadi gaya hidup yang perlu 

diterapkan oleh semua gender di manapun mereka berada untuk menolak segala 

bentuk kekerasan yang selama ini terjadi dan kerap dekat dengan area-area 

maskulinitas.  

 

6.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat ditawarkan dalam penelitian ini ialah: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan agar terus menggunakan analisis wacana 

kritis dalam memperkaya kajian penelitian teks terutama dalam kajian budaya 

seperti cerita lokal. Bukan hanya cerita lokal saja, tetapi bisa juga novel, 

berita, dan bentuk-bentuk teks yang memproduksi makna. Selain itu juga bisa 

menggunakan kajian feminisme kultural untuk membedah cerita lokal. 

2. Bagi Universitas dan Program Studi Ilmu Komunikasi 

Pihak Universitas Katolik Widya Mandira sebaiknya lebih menggerakkan 

program studi khususnya yang bergerak dalam studi sosial humaniora untuk 

membuka diskursus lebih detail tentang budaya dengan kajian-kajian 

komunikasi yang tidak terbatas pada semiotika.  

2. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat Niondoa pada khususnya dan masyarakat umumnya, 

kiranya hasil penelitian ini bisa menjadi pegangan untuk diteruskan ke anak-

cucu terkait penghargaan setara terhadap nilai feminin dan maskulin melalui 

cerita lokal Mbu’e Wondo secara lebih kritis, sehingga cerita ini tetap lestari. 

Kiranya masyarakat bersama pihak-pihak terkait turut melestarikannya 

dengan cara pemerintah daerah Nagekeo diharapkan menjadikan lokasi batu 

Dede Ngembu dan batu Mbu’e Wondo sebagai tempat wisata adat dengan 

kisah legenda yang menarik, masyarakat bersama kelompok seni juga 

sebaiknya mempertunjukkan cerita ini melalui aksi seperti teater atau drama 

dalam pementasan lokal, nasional, atau bahkan internasional, dan kiranya 

masyarakat lokal bisa bekerjasama dengan penulis nantinya dalam rangka 
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pembuatan buku panduan cerita lokal di Keo Tengah disertai gambar dan 

interpretasi berkaitan dengan perempuan. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

ATA FAI: KAJIAN FEMINISME KULTURAL REPRESENTASI TOKOH 

PEREMPUAN DALAM CERITA LOKAL MBU’E WONDO PADA 

MASYARAKAT KEO TENGAH, NAGEKEO, NTT 

 

I. Penjelasan Umum 

1. Penelitian ini bertujuan ilmiah dalam kaitannya dengan tugas akhir 

2. Mohon kesediaan saudara-saudari untuk memberikan jawaban secara 

jujur demi kelancaran dan ketepatan analisis hasil penelitian 

3. Atas kesediaan saudara/i meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya, 

peneliti ucapkan terima kasih.  

 

II. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jenis kelamin : 

3. Umur  : 

4. Status  : 

 

III. Daftar Pertanyaan 

  Berikut ini daftar pertanyaan wawancara penelitian: 

 

NO PERTANYAAN 

1. Umum  

 Bagaimana proses penulisan buku Cerita Rakyat Keo? * 

Bagaimana kondisi sosial-budaya masyarakat Keo Tengah?  

2. Cerita lokal Mbu’e Wondo 

 Bagaimana cerita lokal Mbu’e Wondo sejak dahulu hingga saat ini 

berkembang di masyarakat? 

Apa makna batu Mbu’e Wondo? 

Apa makna batu Dede Ngembu di tengah masyarakat? 

Bagaimana pendapat Anda tentang tokoh perempuan Mbu’e Wondo 

dalam cerita? 

3. Representasi Tokoh Perempuan 

 Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai 

dirinya? 

Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai istri 

ikan paus? 



121 
 

Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai anak 

perempuan dari kampong Wondo? 

Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai saudari 

perempuan? 

Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai ibu? 

 

Keterangan: 

*) Pertanyaan untuk penulis buku Cerita Rakyat Keo.  
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

ATA FAI: KAJIAN FEMINISME KULTURAL REPRESENTASI TOKOH 

PEREMPUAN DALAM CERITA LOKAL MBU’E WONDO PADA 

MASYARAKAT KEO TENGAH, NAGEKEO, NTT 

 

1. Penjelasan Umum 

Pedoman ini berkaitan dengan bentuk fisik, ukuran dari artefak-artefak 

peninggalan dari cerita lokal Mbu’e Wondo, dan makna yang terkandung 

2. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun 

non fisik batu. 

3. Aspek yang diamati: 

1. Alamat/lokasi 

2. Ligkungan fisik di sekitar artefak batu 

3. Kondisi fisik batu 

4. Kondisi non fisik batu meliputi hubungan batu dengan alam dan hubungan 

batu dengan manusia saat ini 

5. Fenomena di sekitar artefak batu  

6. Pandangan masyarakat tentang batu Mbu’e Wondo dan  batu Dede 

Ngembu 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

ATA FAI: KAJIAN FEMINISME KULTURAL REPRESENTASI TOKOH 

PEREMPUAN DALAM CERITA LOKAL MBU’E WONDO PADA 

MASYARAKAT NIONDOA, DESA KOTOWUJI TIMUR, KEO TENGAH, 

NAGEKEO, NTT 

 

Informan 1 

Tanggal Wawancara : 18 April 2022 

Tempat/Pukul  : Biara Soeverdi Kupang/ 18.00 WITA 

Identitas Informan 

Nama  : P. Dr. Phillipus Tule, SVD 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur  : 69 tahun 

Status  : Penulis, Rektor Uiversitas Katolik Widya Mandira 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana proses penulisan buku Cerita Rakyat Keo?  

Jawab: Proses penulisan buku ini memperoleh data dari tokoh adat yang 

bercerita dari Dusun Niondoa dan Dusun Worowatu. Untuk verifikasi di 

masyarakat tentang Mbu’e Wondo, mendengar cerita dari informan Dusun 

Worowatu itu Opa Amaka’e Muwa serta dari Dusun Niodoa, Opa Ndoa 

Ema. Sekarang, orang-orang usia kami itu masih ada dan tahu cerita ini. 

Kalau anak-anak sekarang, mungkin tidak tahu.  

2. Bagaimana kondisi sosial-budaya masyarakat Niondoa?  

Jawab: Sekarang kampung Wondo sudah tidak ada, sudah berubah 

menjadi kampung besar yakni Niondoa. Untuk kampung adat tua, ada 

Nuawondo. Kondisi masyarakat di sana juga dalam acara-acara adat masih 

menceritakan Mbu’e Wondo, diceritakan pada waktu pembuatan monumen 

budaya kampung. Lalu, masyarakat Niondoa ke laut itu juga ada acara-

acara adat, misalnya acara tolak bala, untuk menolak segala kemalangan. 

Dahulu, untuk tugas pekerjaan di kampung, perempuan di Niondoa kerja 

kebun (menyiangi rumput, menyiapkan dan tanam bibit, memanen) serta 
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tangkap ikan dan siput di pantai, sedangkan tugas laki-laki itu memotong, 

menebang, membersihkan hutan dalam hal bertani serta tangkap ikan di 

laut dalam. 

3. Apa makna batu Mbu’e Wondo? 

Jawab: Untuk sekarang, makna batu lebih dipahami masyarakat adat di 

sana, dekat pantai dan di Niondoa, tempat cerita lokal ini berkembang. 

4. Bagaimana cerita lokal Mbu’e Wondo sejak dahulu hingga saat ini 

berkembang di masyarakat? 

Jawab: Berkembang di Niondoa, tapi orang-orang Worowatu juga tahu, 

sebab Embu Uta dalam cerita berasal dari sana. Ini kan dongeng, dongeng 

kan bisa membuat kejadian alam yang tidak pernah kita pikirkan.  

5. Apa makna batu Dede Ngembu di tengah masyarakat? 

Jawab: Dede itu sebenarnya artinya mendengar, berhubungan dengan 

bunyi. Jadi, di cerita, ikan paus jatuh dan menciptaka bunyi yang besar. 

Makna batu ini juga lebih dipahami masyarakat adat di sana, khususnya di 

daerah Jawa Wawo dekat lereng.  

6. Bagaimana pendapat Anda tentang tokoh perempuan Mbu’e Wondo dalam 

cerita? 

Jawab: Dalam cerita ini yang ditonjolkan, perempuan sebagai pemberi dan 

pencari hidup. 

7. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai istri ikan 

paus? 

Jawab: Mbu’e Wondo ini sebagai istri yang dikuasai oleh ikan paus (ikan 

paus itu dihormati). Itu kan sebenarnya personifikasi, binatang dijadikan 

leluhur karena dia menikah dengan gadis (Mbu’e), sehingga dia dianggap 

sebagai embu ngembu, embu artinya nenek.” 

8. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai dirinya? 

Jawab: Perempuan cantik dengan perhiasan gelang kerang yang dipakai 

perempuan apalagi gelang kerang itu dibuat dari cangkang siput besar, 

sehingga bernilai jual tinggi. Gelang kerang dibuat dari siput besar 

dianggap sebagai lambang kekayaan dan perhiasan lokal bermartabat 
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untuk gadis Wondo dahulu. Di cerita, juga ada hubungan antara Mbu’e 

Wondo dan tikus kesturi, ada harmoni antara Mbu’e Wondo dan hewan 

dalam hal ini tikus tersebut yang menolong Mbu’e Wondo untuk 

membatalkan perkawinannya. Tikut itu kan pakai bahasa prokem untuk 

berkomunikasi dengan Mbu’e Wondo. Bahasa prokem itu bahasa 

terpotong-potong. Lebih lanjut dalam cerita ini juga perempuan dihadirkan 

sebagai sumber kehidupan sekaligus pengikat erat antara semesta dan 

manusia, sebab telah terjadi kontrak sosial yang dilakukan Embu Uta, si 

nenek Uta dengan tanda laut yang mundur terlalu jauh ketika ikan paus 

mati. Mereka menyapa laut sebagai kehidupan. Miu reke ‘ena te. Rede 

ma’e mbai rede, ridi ma’e mbai ridi (kamu berhenti di sini, ke atas jagan 

terlalu ke atas, ke bawah jangan terlalu ke bawah), lalu dia menanam daun 

pandan itu sebagai batas demarkasi untuk mencegah abrasi laut. Omong 

tentang lingkungan hidup bahwa manusia zaman sekarang pun harus 

menjaga itu, itu kan sebenarnya kontrak sosial. Embu Uta ini 

menampilkan perempuan sebagai sosok yang mampu mendamaikan 

konflik antara semesta dan masyarakat adat dengan membawa peja ma’u 

(pandan laut) serta menujukkan hubungan perempuan dengan lingkungan 

untuk menjaga laut. Pandan laut (pandanus odoratissimus) sebagai simbol 

perempuan (penjaga demarkasi laut dan daratan). 

9. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai ibu? 

Jawab: Makanan sebagai sumber gizi, maka masyarakat lokal di Keo 

membutuhkan makanan yang bersumber dari tanah pertanian dan laut 

dengan protein tinggi yakni ika dan kima alias ikan dan siput. Masyarakat 

generasi muda di pesisir pada zaman dahulu sangat sehat dengan otak yang 

bagus karena diberi makan sumber gizi protein tinggi ika dan kima oleh 

para ibu mereka (pekerjaan mulia mencari siput, dll). Perempuan memberi 

makanan bagi anak-anak. Nggae kima ika (tangkap siput dan ikan) saat ini 

dianggap sebagai pekerjaan untuk orang-orang tidak berpendidikan atau 

pekerjaan zaman dahulu, padahal penangkapan ikan dan siput lalu dimasak 

untuk anak-anak mereka menjadi sumber gizi tinggi khususnya protein, 
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sehingga bisa dilihat anak-anak zaman dahulu di Keo Tengah tumbuh 

sehat dengan otak yang bagus. Jika melihat nggae kima ika sebagai 

pekerjaan mulia dari seorang ibu atau perempuan, masalah stunting yang 

saat ini terjadi di NTT mungkin bisa dicegah, sebab saat itu masalah 

stunting tidak ada sama sekali. 

10. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai saudari 

perempuan? 

Jawab: Saudara-saudarinya saling sayang, menangis, bahkan ada yang lari 

kembali ke laut untuk menemukan Mbu’e Wondo, tapi yang didapatkan 

hanya daun pandan laut, ada rasa keputusasaan, namun dia berlari 

secepatnya kembali kampung untuk beritahukan ke orang tua dan 

saudarinya yang lain. Itu saudari laki.  

11. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai anak 

perempuan dari kampung Wondo? 

Jawab: Orang tuanya meratap dan menangis karena Mbu’e Wondo tak 

kunjung balik dan berkumpul bersama mereka. Bahkan orang tuanya 

sampai percaya dengan tikus kesturi untuk menolong Mbu’e Wondo di laut 

dengan memberi makan tikus sesuai permintaannya. Weni pale ne’e ndoke 

nio de (sisa tumbukan padi dan sisa kukuran kelapa). Anak gadis itu 

betapa sangat disayangi. 
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Informan 2 

Tanggal Wawancara :  11 Mei 2022 

Tempat/Pukul  : Rumah Bapak Sius Kami, Dusun Niondoa, Nagekeo/ 

10.00 WITA 

Identitas Informan  

Nama  : Lustina Djo 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur  : 60 tahun 

Status  : Masyarakat Niondoa 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana kondisi sosial-budaya masyarakat?  

Jawab: Kesulitan dahulu ini sampai tidak bisa cerita, kami pikul ubi kayu 

dijual ke pasar, pikul jalan kaki, jauh sekali. Sekarang sudah ada 

kendaraan, sudah lumayan, sudah jaya. Sekarang, kami masih kerja di 

kebun, hanya penghasilannya sudah berubah.  Dulu, kami jual ubi, pisang, 

kakao, vanili, dan lain-lain, sekarang sudah tidak ada lagi. Tugas 

perempuan di Niondoa dulu hanya kerja kebun, jaga anak, memasak, peras 

kelapa jadi minyak. Kerjanya itu. Tidak ada kerja ke luar.  Kalau sekarang, 

bisa menjual ke pasar Raja, pasar Boawae, dll. Kalau tangkap ikan dan 

siput biasanya sudah jarang. Biasanya itu cari siput dua kali dalam satu 

bulan, kebiasaan orang Niondoa tidak pernah luput.  

2. Apa makna batu Mbu’e Wondo? 

Jawab: Batu Mbu’e Wondo itu di pantai Pei’ Po’o itu. Kalau setahu kami, 

ada pantangan di batu, gadis-gadis dari Niondoa itu tidak boleh turun ke 

pantai cari ikan dan siput dalam jumlah gajil misalnya 1,3,5,7, dan 

seterusnya.  

3. Bagaimana cerita lokal Mbu’e Wondo sejak dahulu hingga saat ini 

berkembang di masyarakat? 

Jawab: Dulu diceritakan nenek moyang, bapa sendiri yang cerita, turun-

temurun. Mbu’e Wondo tu asalnya di atas itu. Kami masih cerita ke anak-
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anak. Mbu’e Wondo dan Keke Re. Cerita Mbu’e Wondo ini persis kayak 

perempuan-perempuan Wondo sekarang. Kami dekat dengan alam ine. 

4. Apa makna batu Dede Ngembu di tengah masyarakat? 

Jawab: Kalau Dede Ngembu orang Jawa Wawo lebih paham ine. 

5. Bagaimana pendapat Anda tentang tokoh perempuan Mbu’e Wondo dalam 

cerita? 

Jawab: Dia perempuan kuat, cantik, cantik sekali.  

6. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai istri ikan 

paus? 

Jawab: Sebenarnya kalau mau dijadikan istri itu kami ada tahap-tahapnya, 

pertama itu, kita datang, pertemuan kedua belah pihak bawa kopi gula 

untuk sampaikan maksud dan tujuan datang ke sini buat apa. Terus minta 

restu dari orang tua fonga ata mona, kalau setuju itu fonga, kalau tidak itu 

mona, kalau tidak, mereka kembali. Kalau orang tua setuju, resmi Nuaoda 

itu harus, resmi kampung. Itu laki-laki dan keluarganya datang bawa ajing 

ke kampung perempuan, kami tunggu dengan babi. Setelah peresmian 

kampung, dan tahu laki-laki itu calonnya si perempuan, lanjut acara peu 

longo macam belis, itu harus bawa sesuai ditentukan oleh pihak 

perempuan saat peresmian Nuaoda. Harus bawa berapa ekor kuda, emas, 

parang, sekarang tidak menuntut ju. Bisa langsung nikah di situ atau nikah 

di rumah laki-laki juga bisa. Lalu, kami perempuan di sini (di Niondoa) 

tidak boleh menenun, dilarang tidak boleh menenun. Jangan cari tahu. 

7. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai dirinya? 

Jawab: Mbu’e Wondo itu masih kuat, orang dahulu, dia cantik. Dia pakai 

gelang kerang untuk hias diri, sekarang gelang kerang sudah punah. 

Gelang kerang dibuat dari siput besar.  

8. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai ibu? 

Jawab: Dahulu sering cari siput dua kali di pantai saat bulan terang dan 

bulan gelap, kebiasaan orang Niondoa tidak pernah luput. Namun, 

sekarang sudah mulai jarang. Itu ada kelompok mama-mama di sini 

hampir 20-30 orang turun ke pantai cari siput sekitar pukul 03.00 pagi 
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sampai 06.00 pagi baru kami pulang, ada kalanya kami bawa dengan 

bekal. Paling hanya sebatas umur kami yang masih cari. Nona-nona 

sekarang ke sekolah, tidak lagi cari 

9. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai saudari 

perempuan? 

Jawab: Mereka bersahabat baik, hanya baku lepas karena Mbu’e Wondo 

terjebak di laut. Mereka penuh kesedihan, lita (menangis), mereka pulang 

kampung menangis. Tidak bisa tolong Mbu’e Wondo di laut. 

10. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai anak 

perempuan dari kampong Wondo? 

Jawab: Dahulu, orang tua jaga mati mbu’e (anak gadis). Ada pantang 

menurut orang tua zaman dahalu, gadis-gadis di Niondoa tidak boleh turun 

ke pantai, cari ikan dan siput dalam jumlah ganjil misalnya 1,3,5,7, dst.  

Yang masih gigi putih atau dalam adat sini belum kawin tidak boleh pergi 

ke sana sendiri-sendiri. Tidak boleh tangkap ikan dan siput di sekitar batu. 

Dahulu itu, anak gadis disembunyikan di mboda dijauhkan dari pendatang 

luar, mereka takut, makanya mereka sembunyikan.  
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Informan 3 

Tanggal Wawancara :  11 Mei 2022 

Tempat/Pukul  : Rumah Bapak Sius Kami, Dusun Niondoa, Nagekeo/ 

11.00 WITA 

Identitas Informan 

Nama  : Sius Kami 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur  : 55 tahun 

Status  : Masyarakat Niondoa 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana kondisi sosial-budaya masyarakat?  

Jawab: Kondisi sosial-budaya mungkin sama. Kami lebih banyak 

berkebun. Dahulu, mungkin laki-laki di Niondoa kerjanya ternak dan 

bertani, sekarang sudah banyak yang pegawai. Kalau nelayan, tidak ada. 

Untuk perempuan juga sama, tapi untuk menenun, tidak pernah di sini. 

Lalu, mayoritas kami di sini sekarang agamanya katolik, kalau dahulu ada 

kepercayaan-kepercayaan kepada batu, pohon, dll kemudian bawa sesajen. 

2. Apa makna batu Mbu’e Wondo? 

Jawab: Ada pantang, gadis-gadis Niondoa yang belum menikah itu tidak 

boleh pergi ke sana sendiri-sendiri atau dalam jumlah ganjil harus ada 

yang temani, laki-laki atau mama-mama.  

3. Bagaimana cerita lokal Mbu’e Wondo sejak dahulu hingga saat ini 

berkembang di masyarakat? 

Jawab: Masih berkembang dan diceritakan turun-temurun. Pokoknya 

sampai sekarang, batu Mbu’e Wondo itu masih ada.  

4. Apa makna batu Dede Ngembu di tengah masyarakat? 

Jawab: Saya kurang tahu maknanya, hanya sebatas ikan paus mati jadi 

batu. 

5. Bagaimana pendapat Anda tentang tokoh perempuan Mbu’e Wondo dalam 

cerita? 

Jawab: Mbu’e Wondo ini hidup sederhana, lemah lembut, cantik.  
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6. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai istri ikan 

paus? 

Jawab: Mbu’e Wondo jadi istri raja ikan, tapi kami di sini harus lewat 

orang tua, kalau orang tua setuju, lanjut. Kalau tidak, harus batal.  

7. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai dirinya? 

Jawab: Mbu’e Wondo ini dikenal sebagai perempuan yang lemah lembut 

dan memiliki paras yang cantik, bisa dilihat dari pancaran perempuan-

perempuan Niondoa saat ini. Mbu’e Wondo sampai sekarag dihormati, 

disegani. Kemarin, namanya dipakai dalam salah satu klub sepak bola 

putrid Dusun Niondoa. 

8. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai ibu? 

Jawab: Yah hampir mirip dengan ibu-ibu Niondoa sekarang, jaga kebun, 

kasi makan anak gizi tinggi, bahkan pergi jual ke pasar. Kuat. Mereka 

kuat. 

9. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai saudari 

perempuan? 

Jawab: Mereka menangis, tunggu Mbu’e Wondo kembali. Apalagi di dekat 

pantai itu tidak ada kampung apa-apa, tidak ada orang. 

10. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai anak 

perempuan dari kampong Wondo? 

Jawab: Orang tua jaga anak-anak perempuan mereka, jaga sekali. Apalagi 

dari cerita itu, muncul pantangan tidak boleh cari siput di batu Mbu’e 

Wondo sana. 
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Informan 4 

Tanggal Wawancara : 11 Mei 2022 

Tempat/Pukul  : Rumah Alm. Bapak Sablon Senda, Dusun Niondoa, 

Nagekeo / 12.00 WITA 

Identitas Informan 

Nama  : Alm. Sablon Senda 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur  : 51 tahun 

Status  : Tokoh Adat Niondoa 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana kondisi sosial-budaya masyarakat?  

Jawab: Ketika berjalannya waktu, hidup masyarakat bagus karena ada 

danau di lapangan, di poma sini. Hidup masyarakat juga bertani dan 

ternak. Beternak itu secara liar, belum pakai kandang. Dulu, andalan 

perempuan itu nggae kima ika, tangkap siput itu, tapi sekarang sudah 

jarang. Lalu, Wondo dulu itu hilang jejak. Tidak tahu pecahnya Wondo 

karena apa  soalnya belum diceritakan orang tua dahulu. Jadi sekarang 

Niondoa ini.  

2. Apa makna batu Mbu’e Wondo? 

Jawab: Sejauh ini batu Mbu’e Wondo hanya sebatas peninggalan cerita, 

tapi perempuan di sini diberi pantangan, gadis-gadis Niondoa yang belum 

menikah itu tidak boleh pergi ke sana sendirian atau ganjil. 

3. Bagaimana cerita lokal Mbu’e Wondo sejak dahulu hingga saat ini 

berkembang di masyarakat? 

Jawab: Menurut dari cerita orang tua, lanjutan leluhur, dari generasi ke 

generasi, Mbu’e Wondo ini sudah ada sejak zaman purba, kampung-

kampung di sekitar sini belum ada. Hanya Wondo.  

4. Apa makna batu Dede Ngembu di tengah masyarakat? 

Jawab:Untuk kami masyarakat Niondoa tidak terlalu akrab dengan batu 

Dede Ngembu, tapi berdasarkan cerita leluhur ada hewan yang terdampar 

dan jadi batu di dekat lereng Jawa Wawo.  
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5. Bagaimana pendapat Anda tentang tokoh perempuan Mbu’e Wondo dalam 

cerita? 

Jawab: Mbu’e Wondo bisa jadi contoh bagi perempuan-perempuan 

Niondoa sekarang untuk berusaha keluar dari malapetaka. Sikap beraninya 

dan dengan saudari-saudari tangkap siput di pantai, soalnya sekarang 

anak-anak gadis sudah jarang turun ke pantai, mungkin karena pantangan 

dan sudah tidak jadi kebiasaan. 

6. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai istri ikan 

paus? 

Jawab: Kalau kami di sini, ada tahapan-tahapannya, pertama Poto Kopi 

Siemi (bawa kopi-gula) dari pihak laki-laki ke pihak perempuan. 

Selanjutnya ritual Fonga ata Mona sebagai sesi permintaan restu atau 

persetujuan dari kedua orang tua perempuan, Fonga artinya setuju, 

sedangkan Mona artinya tidak. Setelah orang tua setuju, lanjut ke acara 

peresmian Nuaoda alias peresmian kampung dengan persyaratan adat ialah 

1 kambing, 1 parang, 1 kuda, ½ emas, anjing jantan dari pihak laki-laki. 

Kalau zaman dahulu, kita kenal Teu Ula yang mana babi atau ayam 

dibunuh, lalu dibedah oleh dukun, jika tidak cocok, mereka tidak boleh 

jadi. Namun zaman sekarang kita kenal Peu Longo semacam belis yang 

disepekati oleh kedua pihak saat peresmian Nuaoda. Setelah prosesi ini 

semua selesai, barulah menikah. 

7. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai dirinya? 

Jawab: Mbu’e Wondo itu sosok yang kuat karena cari siput sampai ke 

pantai Pei Po’o di bawah, jauh sekali pakai jalan kaki.  

8. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai ibu? 

Jawab: Dalam cerita, ibu itu dihadirkan sebagai orang yang peduli dengan 

anak-anak, bahkan di kehidupan nyata pun sama, kasi makan anak dengan 

protein tinggi, selain itu kuat karea bisa jaga kebun bahkan ternak babi. 

Kekuatan ibu bisa dilihat dalam cerita Mbu’e Wondo juga. 

9. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai saudari 

perempuan? 
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Jawab: Enam saudari lainnya Mbu’e Wondo itu kan pergi cari bantuan, 

mereka kembali ke dusun untuk meminta bantuan karena saat itu tidak ada 

kehidupan di sekitar pantai, tidak ada masyarakat yang bisa bantu. 

10. Bagaimana tokoh perempuan dalam cerita digambarkan sebagai anak 

perempuan dari kampung Wondo? 

Jawab: Mbu’e Wondo tidak tampak seperti anak cengeng dan merengek. 

Dia seperti anak tegar. Selebihnya yah seperti disebutkan sebelumnya 

bahwa ada pantang, yang masih belum kawin tidak boleh ke pantai 

mencari siput sendirian, tidak boleh jalan mencari ikan dan siput dalam 

jumlah ganjil, atau pergi tangkap ikan dan siput di pantai Pei Po’o 

khususnya dekat lubang-lubang batu Mbu’e Wondo atau batu itu sendiri. 

Takutnya terjadi hal yang sama pada anak gadis di Niondoa sini. 
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